
Sueb, et al. / Potensi Kearifan Lokal Desa Tlogosari Menuju Desa Wisata Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan /
LeECOM, Vol. 4, No. 2, November 2022, 129–138

129129

POTENSI KEARIFAN LOKAL DESA TLOGOSARI
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Abstrak: Desa Tlogosari memiliki potensi sebagai desa wisata, terbukti letak geografis desa berada
pada daerah perbukitan, pegunungan, dan iklim yang dingin serta didukung banyaknya kearifan dan
potensi lokal yang berada di desa tersebut yang dapat dikembangkan menjadi desa wisata. Desa
tersebut berada di Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan wilayah selatan. Dengan adanya desa
wisata tersebut masih perlu pengembangan di antara perwujudan pemberdayaan masyarakat dalam
kemandirian masyarakat Desa Tlogosari, khususnya pengembangan potensi kearifan lokal untuk
menjadi desa wisata. Hal itu penting dilakukan dengan tujuan agar dapat memberikan wawasan
dalam rangka pengembangan Desa Tlogosari dalam memanfaatkan potensi kearifan lokal yang
berada di Desa Tlogosari. Berdasarkan permasalahan tersebut, tim pengabdian kepada masyarakat
melakukan pendampingan dan pelatihan kepada masyarakat Desa Tlogosari dalam bentuk work-
shop inisiasi program, pelatihan manajemen visitor, pelatihan media promosi destinasi desa wisata,
serta monitoring dan evaluasi. Dari hasil PKM dapat disimpulkan bahwa Desa Tlogosai memiliki
keunggulan yang bisa dikembangkan menjadi objek desa wisata. Potensi yang dimiliki adalah sumber
daya alam, sumber daya manusia, dan sumber sosial budaya yang dapat menjadi minat wisatawan.
Sebagai upaya mendukung transformasi menjadi desa wisata, diperlukan program kegiatan di antaranya
workshop, pelatihan manajemen visitor, pelatihan media promosi destinasi desa wisata, serta moni-
toring dan evaluasi.
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PENDAHULUAN

Di antara indikator dalam pertumbuhan
ekonomi adalah keberhasilan pembangunan
dalam suatu perekonomian. Pada dasarnya per-
tumbuhan ekonomi ini menjelaskan tentang ba-
gaimana memajukan ekonomi perkembangan
kesejahteraan ekonomi serta perubahan funda-
mental di suatu negara dalam waktu relatif
lama. Faktor pendukung pembangunan nasional
di bidang ekonomi ini dikarenakan pertumbuhan
ekonomi yang semakin baik serta dapat mening-
katkan pertumbuhan ekonomi nasional (Hanoa-
tubun, 2020). Dalam rangka menjaga pemulihan

ekonomi dan saat ini Indonesia pada triwulan II
tahun 2022 justru menunjukkan tren positif
dalam hal pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan
ekonomi tersebut terlihat pada Gambar 1.

Berdasarkan grafik pada Gambar 1 menun-
jukkan bahwa ekonomi Indonesia pada Triwulan
II 2022 justru mampu tumbuh impresif sebesar
5,44% (yoy) dan bisa dikatakan ekonomi Indo-
nesia tumbuh impresif ketika dibandingkan
negara-negara maju dan berkembang lain yang
terkesan mengalami kelambatan ekonomi pada
Q2-2022 seperti negara Jerman, Spanyol, US,
Prancis, Korsel, serta Cina.
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Di antara pertumbuhan ekonomi yang me-
nunjukkan peningkatan yang cepat serta mempu-
nyai peran yang sangat urgen dalam perekonomi-
an adalah sektor pariwisata. Pariwisata menjadi
sektor strategis dalam meningkatkan serta me-
nunjang pembangunan nasional yang dikarenakan
pariwisata menjadi solusi alternatif serta pengge-
rak utama dalam upaya meningkatkan pertum-
buhan ekonomi di Indonesia terutama dalam hal
penerimaan devisa dan penciptaan lapangan pe-
kerjaan serta kesempatan berusaha sekaligus pem-
bangunan infrastruktur. Meskipun pada masa
pandemi banyak memberikan dampak negatif
pada semua sektor ekonomi di Indonesia, namun
pemulihan serta kebangkitan sektor pariwisata
mulai terlihat sejak awal tahun 2022. Pemerintah

sebagai penentu kebijakan telah banyak melaku-
kan penanganan dalam mengatasi pandemi Covid-
19 serta bagaimana cara untuk memulihkan dan
menyelamatkan sektor pariwisata nasional bisa
terlihat hasil baik dan positif. Kontribusi sektor
pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi (PDB)
dapat dilihat pada Gambar 2.

Kontribusi PDB dari sektor pariwisata ter-
lihat pada Gambar 2 bahwa data laporan Badan
Pusat Statistik (BPS) mencapai Rp 786 miliar, jadi
sebesar 4,97% kontribusi pariwisata terhadap
PDB Indonesia dengan trend meningkat setiap
tahunnya. Di sisi lain pariwisata juga berkontri-
busi US$ 15 miliar/tahun terhadap penerimaan
devisa negara.

Gambar 1 Ekonomi Indonesia Triwulan II 2022
Sumber: Badan Pusat Statistik, (2022)

Gambar 2 Kontribusi Pariwisata Terhadap PDB 2017–2022
Sumber: Badan Pusat Statistik, (2021)
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Sejalan dengan perkembangan kepariwisa-
taan, pemerintah terus mendorong sektor pari-
wisata yang merupakan penggerak pertumbuhan
ekonomi di Indonesia agar dapat meningkatkan
penerimaan devisa dan juga lapangan kerja sema-
kin banyak. Di antara pengembangan sektor
kepariwisataan adalah program pemerintah.
Sebagaimana program Kemeparekraf tentang
pengembangan desa wisata. Program pengem-
bangan desa wisata ini tentu akan memberikan
harapan tentang peningkatan ekonomi, kesejah-
teraan rakyat, mengentas kemiskinan, masalah
pengangguran, melestarikan SDA, serta memaju-
kan kebudayaan.

Desa wisata sebagaimana dalam UU No 10
Tahun 2009 tentang Kepariwisataan merupakan
daerah tujuan wisata atau destinasi pariwisata
yang mengintegrasikan daya tarik wisata, fasilitas
umum, fasilitas pariwisata, dan aksesibilitas yang
disajikan dalam suatu struktur kehidupan masya-
rakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi
yang berlaku seperti dalam penelitian Pratiwi
(2017:8). Sebagaimana Masitah (2019) menjelas-

kan bahwa desa wisata merupakan suatu wilayah
pedesaan yang menawarkan pesona keaslian desa,
baik dari sosiokultur, adat istiadat, aktivitas
keseharian, arsitektur bangunan, dan struktur
tata ruang desa serta kearifan lokal yang bisa
menjadi destinasi serta daya tarik wisata.

Seiring pelaksanaan otonomi daerah, Kabu-
paten Pasuruan mengeluarkan Peraturan Daerah
Nomor 06 Tahun 2016 tentang Rencana Induk
Pembangunan Kepariwisataan Daerah tahun
2016–2025 dan Peraturan Daerah Nomor 04
Tahun 2021 tentang Desa Wisata untuk terus
memberikan ruang bagi kemandirian sekaligus
pedoman dalam pengembangan kepariwisataan
berbasis kebudayaan lokal, sinergi dengan pem-
bangunan daerah, dan berwawasan lingkungan.

Desa Tlogosari, Kecamatan Tutur juga me-
nyimpan keunikan, khazanah kearifan lokal baik
dari sisi sumber daya alam maupun sumber
daya manusia, suhu udara desa terbilang dingin
dengan rata-rata 18ºC (dataran tinggi 800 s/d
1000 m dari permukaan laut, jarak dari Kecamat-
an Tutur sekitar 6 km, dengan jumlah 1.557

Gambar 3 Peta Desa Tlogosari
Sumber: Google Map 2022
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Kartu Keluarga dari total jumlah 4.996 pendu-
duk.

Selain data monografi, Desa Tlogosari juga
menyimpan kekuatan masyarakat yang berciri
khas gotong royong, dengan ditunjang adanya
ikatan modal sosial & kepercayaan, di mana
terwadahi dalam 21 organisasi sosial kemasyara-
katan baik berbasis hobi, profesi, budaya, keaga-
maan, maupun kepemudaan. Salah satunya ada-
lah Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yang
telah diinisiasi pada tahun 2020 dengan rintisan
membuka wisata alam berupa pendakian Bukit
Gendhis (1275 meter dari permukaan laut).
Rintisan awal itu mengindikasikan Pokdarwis
berupaya mewujudkan kepedulian serta kesadar-
an masyarakat desa untuk mengembangkan serta
mengelola potensi alam, sekaligus melestarikan
adat istiadat yang berlaku, budaya, serta keles-
tarian flora dan fauna khas lingkungan alam.

Deskripsi tersebut tentu menjadi daya tarik
TIM PKM untuk membahas tentang potensi
kearifan lokal Desa Tlogosari menuju desa wisa-
ta. Dengan adanya kajian ini akan memberikan
pengetahuan baru dalam meningkatkan dan me-
ngembangkan Desa Tlogosari sehingga masyara-
kat dapat memanfaatkan kearifan lokal yang
ada di Desa Tlogosari.

METODE PELAKSANAAN

Dalam melaksanakan kegiatan PKM metode
kegiatan yang digunakan adalah sebagai berikut.

Survei

Berkunjung ke tempat lokasi PKM yakni
Desa Tlogosari dalam hal: (1) menyurvei dan
menganalisis serta mengidentifikasi problem yang
terdapat di Desa Tlogosari; (2) melakukan diskusi
serta mencari solusi alternatif yang sesuai; (3) me-

nentukan model dan strategi dalam pelaksanaan
kegiatan.

Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan melalui beberapa ta-
hapan sebagai berikut.
1. Pra-program

Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan
melakukan penelitian, pemetaan, dan diskusi
tatap muka langsung dengan metode sosiali-
sasi, tutorial (referensi desa wisata), dan dis-
kusi sekaligus metode assessment lapangan.

2. Start
Tahapan awal dimulai dengan komunikasi
dan koordinasi ke Pemerintah Desa dan Pok-
darwis Argosari sehingga mencapai kesepa-
katan untuk melangkah lebih lanjut dan sis-
tematis.

3. Input
Tahapan input merupakan tahapan dalam
menginisiasi pelaksanaan program dalam ben-
tuk FGD atau workshop inisiasi, sebagai
pijakan untuk merancang aktivitas maupun
program pengabdian yang akan dilaksanakan.

4. Proses
Tahapan proses adalah tahap pelaksanaan
kegiatan yang telah ditentukan untuk menyele-
saikan masalah dan mengoptimalkan potensi
atau keunggulan yang dialami mitra program
melalui peningkatan kapasitas pengelola beru-
pa pelatihan-pelatihan yang menunjang pe-
ngembangan desa wisata.

5. Output
Tahapan output merupakan tahapan akhir
dari PKM dalam bentuk metode dan produk
dan jasa, output metode berupa peningkatan
kapasitas manajemen tata kelola desa wisata,
sedangkan output produk berupa partisipasi
masyarakat yang lebih aktif, video promosi,
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serta validasi program inisiatif pengelola
dalam waktu/jangka pendek, jangka menengah
dan jangka panjang akan berdampak pada
naiknya jumlah kunjungan wisatawan.

Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan ini diorientasikan untuk memasti-
kan perjalanan program berjalan sesuai dengan
harapan dan target capaian, monitoring, dan eva-
luasi dilakukan berkala baik pada proses program
berjalan dan pasca-program sekaligus untuk
mengidentifikasi dan memecahkan persoalan-
persoalan yang muncul di lapangan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan pariwisata dapat menjadi sa-
lah satu indikator penggerak perekonomian yang
dapat memberikan kontribusi dan berperan pen-
ting dalam perkembangan perekonomian nasio-
nal. Perlu adanya perhatian khusus pada sektor
wisata agar bisa berkembang dengan baik serta
bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Sektor pariwisata diharapkan sebagai membuka
lapangan kerja, penyumbang devisa, berperan
pada aspek sosial, budaya, serta lingkungan da-

lam meningkatkan rasa cinta tanah air dan persa-
tuan bangsa (Projo et al., 2020).

Kearifan Lokal dalam Pengembangan Desa Wisata

1. Sumber daya alam
Di antara kekayaan alam yang berada di
Desa Tlogosari adalah Bukit Gendhis, Bukit
Tunggangan, Hutan Pinus, Air Terjun Dan-
dang Semar, dan Sumber Mata Air Tlogo.
Namun dari ke lima potensi alam itu, yang
baru berjalan masih Bukit Gendhis dan butuh
pendampingan dalam hal manajemen tata
kelola wisata yang lebih baik, eksplorasi
pengetahuan lokal dan lingkungan bagi pe-
mandu/pengelola destinasi, pengelolaan sam-
pah, dan digital marketing sehingga tersusun-
nya aktivitas program yang jelas dan terukur.
Memanfaatkan potensi tersebut, tahun 2022
ini Pokdarwis Argosari juga mengupayakan
untuk mengajukan draft perjanjian kerjasama
dengan Asper KBKPH Lawang Timur dengan
didampingi oleh LMDH Desa Tlogosari.

2) Sumber daya manusia
Masyarakat adalah subjek utama dalam pro-
ses pengembangan sebuah desa wisata, melihat
banyaknya potensi masyarakat Desa Tlogosari

Gambar 4 Green House Paprika dan Serah Terima 28 Ekor Sapi sekaligus Pengukuhan sebagai Desa Peternakan
oleh Wakil Bupati Pasuruan
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yang sebagian besar beternak sapi perah,
bahkan menjadi suplai produksi susu terbesar
di antara 11 Desa Kecamatan Tutur, tercatat
24.550–27.500 liter/hari yang disetor ke Ko-
perasi Setia Kawan Nongkojajar dari ±1400
peternak aktif, juga terdapat peternak kam-
bing etawa, saanen, dan safera dari enam
peternak, ditunjang 44 petani penghasil ta-
naman paprika yang tersebar di 125 green
house dengan jumlah 306.000 populasi/bibit
semenjak tahun 2004 hingga 2022, untuk
petani penghasil 800.000 tanaman bunga
krisan yang tersebar di 26 green house meng-
alami penurunan dari 19 petani pada tahun
2020 menjadi lima petani pada tahun 2022.
Selain itu, juga terdapat 17 pelaku UMKM
baik kerajinan tangan yakni rajut benang
berupa produk tas, dompet, cassing laptop,
dan handphone dari 20 pengrajin, terdapat
pula produk sticks paprika, susu etawa, keset,
olahan kerajinan bambu, dan kerajinan kulit
berupa sepatu, sandal, atau aksesoris gan-
tungan kunci, kopi, dan olahan aneka keripik.
Di mana potensi SDM tersebut bisa diopti-
malkan sebagai daya dukung kepariwisataan
berbasis masyarakat. Terutama, di samping
tata kelola UMKM yang belum optimal, pe-

laku UMKM dihadapkan pada pandemi
Covid-19 yang belum usai sehingga butuh
strategi khusus untuk memulihkan ekonomi
keluarga.

3. Sumber sosial budaya
Untuk aktivitas religius kebudayaan di Desa
Tlogosari, terdapat komunitas seni kuda lum-
ping, perpaduan pencak silat dor dan ban-
tengan, ritual mandi malam di sumber mata
air pada hari Jumat Legi, sedekah bumi,
ritual pujan untuk mensyukuri sumber mata
air dengan ciri khas doa ojob (Jawa Kuno),
sekaligus dikuati adanya seni izhari, albanjari,
dan drumb band.
Sekian potensi kebudayaan tersebut menjadi
keunikan dan kekhasan tersendiri bila dike-
mas menjadi salah satu paket wisata berbasis
edukasi maupun kemasyarakatan. Hal terse-
but dimaksudkan agar aset kebudayaan terse-
but tidak hilang ditelan zaman.

Pengembangan Dasa Wisata

Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan da-
lam pengembangan desa wisata, antara lain (1)
sesuai dengan tradisi, budaya, dan adat istiadat
masyarakat serta tidak bertentangan; (2) pemba-
ngunan secara fisik difokuskan untuk meningkat-

Gambar 5 Olahan Sticks Paprika dan Kerajinan Tangan, Produk UMKM
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kan kualitas lingkungan; (3) memperhatikan
originalitas yang ada di desa; (4) memberdayakan
seluruh masyarakat desa wisata; (5) memperhati-
kan daya dukung, daya tampung, serta berwa-
wasan lingkungan (Asyifa 2015). Sehubungan
dengan hasil analisis lapangan menghasilkan
beberapa program yang dilakukan oleh Tim
Program Kemitraan Masyarakat (PKM) bersama
mitra mendapatkan hasil sebagai berikut.
1. Workshop inisiasi program

Dalam hal penggunaan sumber daya lokal
yang berkesinambungan, salah satu kekuatan-
nya adalah adanya sumber daya alam dan
budaya yang ada di Desa Tlogosari, di mana
aset tersebut dimiliki dan dikelola langsung
oleh masyarakat. Hal itu berdampak psiko-
logis terhadap tumbuhnya iklim kepedulian
sadar wisata dan kebanggaan bagi seluruh
masyarakat. Sebagai upaya mempersiapkan
implementasi program, akan dilaksanakan
workshop inisiasi yang bertujuan untuk meru-
muskan rekomendasi tahapan-tahapan imple-
mentasi pengembangan desa wisata secara
terukur dan terencana. Rumusan rekomen-
dasi dikemas dengan metode brainstorming,
di mana curahan pendapat/gagasan sekaligus
pemetaan masalah akan digali dari para

pemangku kepentingan dari berbagai elemen
yang terkait. Tujuan workshop inisiasi adalah
sebagai berikut. (a) Untuk mempresentasikan
hasil pemetaan potensi sekaligus merumuskan
rekomendasi kegiatan-kegiatan yang bermuara
pada pengembangan desa wisata. (b) Memba-
ngun sinergitas peran, dukungan, dan peren-
canaan partisipatif aktif seluruh warga Desa
Tlogosari terkait pengembangan desa wisata
yang berkelanjutan. (c) Mempresentasikan
hasil pemetaan potensi, merumuskan masalah,
serta menjalin kolaborasi dan sinergi dalam
pengembangan desa wisata. Sedangkan hasil
yang diharapkan adalah sebagai berikut. (a)
Terwujudnya langkah-langkah konkret untuk
pengembangan desa wisata berdasarkan mu-
syawarah mufakat. (b) Terwujudnya kolabo-
rasi peran serta kesamaan visi dan misi dalam
mengembangkan tata kelola desa wisata. (c)
Terwujudnya diskusi terbuka tentang peme-
taan masalah yang diolah menjadi potensi
sehingga menghasilkan aksi yang kolaboratif
dan sinergitas dari lintas stakeholder.

2. Pelatihan manajemen visitor
Kemampuan dalam mengenalkan keunggulan
dari potensi lokal yang dimiliki, maka diper-
lukan pelatihan dan pendampingan untuk

Gambar 6 Profil Kesenian Group Kuda Lumping & Atraksi



Sueb, et al. / Potensi Kearifan Lokal Desa Tlogosari Menuju Desa Wisata Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan /
LeECOM, Vol. 4, No. 2, November 2022, 129–138

136

meningkatkan dan mengembangkan sumber
daya yang ada di desa sesuai potensi yang
dimiliki, terutama peran kaum muda. Oleh
karena itu, pelatihan manajemen visitor dalam
mengelola dan memandu wisatawan dapat
terlaksana secara maksimal, baik dari sisi
“something to see, something to do, some-
thing to buy, dan something to learn”.

3. Pelatihan media promosi destinasi desa wisata
a. Bersifat online

Pelatihan media promosi destinasi desa
wisata dikemas dalam pembuatan video
dokumenter, desain visual, & konten
kreatif digital.

b. Bersifat offline
Pelatihan offline dikemas dalam bentuk
kerja-kerja mengadakan kegiatan kreatif/
event untuk melatih pengelola destinasi.

4. Monitoring dan evaluasi
Kegiatan ini diorientasikan untuk memastikan
perjalanan program berjalan sesuai dengan
harapan dan target capaian, monitoring, dan
evaluasi dilakukan berkala baik pada proses
program berjalan dan pasca program. Seka-
ligus untuk mengidentifikasi dan memecahkan
persoalan-persoalan yang muncul di lapangan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepa-
da mitra program pengabdian ini.
1. Pokdarwis Argosari

Kelompok Sadar Wisata Desa Tlogosari, yang
merupakan mitra utama yang nantinya akan
ditingkatkan kemampuan manajemen tata
kelola, pengetahuan, dan skill-nya dalam hal
kelola sebuah destinasi wisata.

2. Dinas Pariwisata Kabupaten Pasuruan
Dinas Pariwisata Kabupaten menjadi mitra
pendukung kesuksesan program, yang tentu

akan berkaitan langsung dengan pemerintah
desa dalam peran pentingnya mengambil kepu-
tusan/kebijakan yang mendukung desa wisata.

3. NGO/CSR Perusahaan
Perusahaan dan NGO diorientasikan sebagai
mitra program yang akan memperkuat hasil
PKM melalui pendanaan CSR dan pemberda-
yaan masyarakat di kemudian hari pasca-
program berakhir.

KESIMPULAN

Dari hasil pelaksanaan PKM ini terdapat
beberapa hal yang disimpulkan.
1. Desa Tlogosari memiliki keunggulan yang

bisa dikembangkan untuk menjadi desa
wisata. Potensi atau keunggulan yang dimiliki
adalah sumber daya alam, sumber daya ma-
nusia, sumber sosial budaya yang dapat men-
jadi minat wisatawan.

2. Sebagai upaya mendukung transformasi men-
jadi desa wisata, diperlukan program kegiatan
di antaranya workshop, pelatihan manajemen
visitor, pelatihan media promosi destinasi
desa wisata, serta monitoring dan evaluasi.
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